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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengujian aktivitas

ekstrak metanol daun seledri (Apium graveolnes Linn) pada konsentrasi 5%, 10%

dan 15% dapat bekerja sebagai insektisida pembunuh nyamuk. Perbedaan

konsentrasi yang dilakukan memberikan varian waktu yang berbeda terhadap

jumlah nyamuk yang mati. Perbedaan terlihat pada konsentrasi 15% dapat

membunuh seluruh nyamuk pada menit ke 16, sedangkan konsentrasi 5% menit

ke-20 dan 10% pada menit ke 18.

5.2 Saran

a) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui varian konsentrasi

yang dapat memberikan dampak waktu kematian tercepat dari ekstrak

metanol daun seledri (Apium graveolens Linn.) sebagai insektisida dalam

mematikan nyamuk

b) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan formulasi ekstrak

ekstrak metanol daun seledri (Apium graveolens Linn.) dalam bentuk sediaan

sebagai insektisida hayati yang lebih aplikatif sehingga penggunaannya lebih

mudah dan praktis.

c) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas ekstrak

ekstrak metanol daun seledri (Apium graveolens Linn.) sebagai insektisida

hayati pada ruang yang lebih luas atapun pada ruang terbuka.
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